BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan produk kerajinan kayu di Bantul mengalami kemajuan
pesat. Sejak perjalanan awal kerajinan kayu ini sudah mulai menciptakan inovasi
baru yang kreatif. Kesadaran akan frend semakin tumbuh seiring kemajuan,
kemampuan dalam proses pengerjaannya. Kemajuan akan teknologi baik dari
peralatan, teknik, maupun desain yang diciptakan dan kemampuan dalam
membaca pasar mulai melahirkan keberadaan trend. Produk tersebut berupa
asesoris interior baik fungsional maupun dekorasi dengan berbagai bentuk dan
karakter.

Dalam frend kerajinan kayu 2005 di Bantul beberapa bentuk yang
digandrungi yaitu topeng batik, tamborine primitif, tempat buah primitif, round
box small (tempat perhiasan), dan magic ball (mainan anak dalm bentuk puzzle).

Topeng merupakan bentuk tradisional monumental yang lahir dari seni
pertunjukkan wayang topeng di daerah Jawa pada umumnya. Bentuk topeng yang
tadinya hanya dicat tetapi dengan sentuhan kreatif menjadi sangat indah dengan
nuansa ornamentik tradisi Jawa, perpaduan kekayaan lokal yang cerdas dan
menghasilkan nilai seni yang tinggi. Topeng ini sangat diminati oleh masyarakat
Eropa dengan tradisinya pesta topeng yang dulunya hanya dilakukan oleh
golongan bangsawan dan konglomerat tapi sekarang telah dilakukan oleh banyak

orang dari berbagai golongan. Trend pasar juga melihat bentuk-bentuk yang
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simpel, bentuk ini merupakan gejala bentuk modem. 7rend kerajinan ini
memberikan inspirasi untuk berkreasi dan berinovasi terus menerus untuk
mendapatkan peluang terbaik kerajinan Indonesia di tenggah pasar global.

Disisi lain perkembangan frend memperlihatkan dominasi pasar yang
begitu kuat. Hal ini ditandai dengan kecenderungan pasar di Bantul yang
mengikuti frend permintaan para konsumen. Karakteristik produsen mulai hilang
dengan kurang diproduksinya produk yang berciri khas daerah asal atau kekayaan
lokal. Hal ini jika berlangsung dalam waktu lama akan merubah image identitas
lokal yang ada.

Lahan pasar yang mampu memberikan keuntungan besar hanya mampu
diraih jika memegang frend image yang berkembang dalam masyarakat.
Keberadaan trend yang ada berusaha untuk merebut peluang pasar dengan Bantul
sebagai pusat kerajinan di Yogyakarta. Selain itu, dengan adanya frend produk
kerajinan kayu yang ada mampu mensejahterakan masyarakat dengan banyaknya
pesanan akan menambah peluang usaha dan kerja bagi masyarakat Bantul pada
umumnya.

Kehadiran kerajinan Bantul di pasar global tidak hanya sebatas
keberuntungan tetapi melalui kerja keras antara beberapa pihak. Dengan kondisi
ini perajin Bantul tetap eksis dalam mengembangkan usahanya. Banyaknya
pesanan dari buyer yang langsung datang ke perajin, hal ini terlihat dari
peningkatan pesanan di akhir 2005. Kerajinan di Bantul memiliki peran yang
besar baik dari penyerapan tenaga keria hingga peningkatan dalam sektor

pariwisata, perdagangan, dan perindustrian. Usaha untuk mendapatkan peluang
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pasar global telah dilakukan perajin kayu di Bantul dengan melakukan
peningkatan produk yang berorientasi ke pasar global. Hal ini memperlihatkan
Bantul yang memiliki ciri khas dalam perkembangan kerajinan dan dapat
mempertahankan identitas atau image bahwa Bantul sebagai kota kerajinan di

Yogyakarta.

B. Saran

1. Adanya kreativitas perajin untuk mengembangkan bentuk-bentuk tradisi
yang ada sehingga bisa diterima masyarakat dan tidak menghilangkan
identitas lokal

2. Penyiapan sumber daya manusia yang dapat membaca kecenderungan frend
yang selalu berubah dan kreatif dan inovatif untuk menciptakan frend
baru.

3. Adanya upaya pembinaan dari instansi terkait dan pihak pemerintah yang
lebih intensif guna mendukung perkembangan kerajinan di daerah Bantul

pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.
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